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Dinas PUPR Pontianak Normalisasi Parit

PONTIANAK—Eksavator
difungsikan untukmengeruk
sendimen yang berada di
Parit Sungai Bangkong Jalan
Alianyang, Pontianak. Je-
jeran truk mengantre mem-
bawa lumpur dan sampah
dari hasil pengerukan di
parit yang mulai dikerjakan
pada Senin malam (10/2).

Pelaksana Tugas Kepala
Dinas Pekerjaari Umum dan
Penataan Ruang Kota Ponti-
anak Firayanta mengatakan
bahwa pengerukan lum-
pur dilakukan pada malam
dan siang hari menunggu
air surut, sehingga lebih
efektif mengangkat lumpur
dan sampah di parit. Selain
pelaksanaan normalisasi
parit primer juga dilalukan
pembersihan parit tersi-
er yang dikerjakan secara
manual. Pengerjaan ini juga
bagian dari pemeliharaan
secara berkala yang dilaku-
kan oleh Dinas PUPR Kota
Pontianak. “Tujuan peng-
gerukan untuk mengurangi

i

genangan air dan mem-
perlancar jalan air apabila
musim hujan datang,” un-

gkapnya.

Firayantamenambahkan,

pengerukan parit primer
bartahap akan dilakukan
di beberapa titik penting.
Selain di Parit Sungai Bang-
kong akan dilanjutkan di
Parit Besar segmen parit
di jalan Gusti Sulung Le-

* lanang. Beberapa waktu lalu

Parit Tokaya segmen Gang
Dungun sudah dilakukan
pengerukan dan pemasan-
gan beton. 2
Sedangkan untuk parit
tersier yang sudah dikerja-
kan seperti di Jalan Ahmad
Dahlan, Jalan WR. Suprat-
man, Jalan Suwigyo, Jalan
M. Yamin dan Jalan Ah-
mad Yani sudah dilakukan
pengangkatan sampah dan
lumpur. Bertahap beber-
apa drainase lainnya juga
akan dikerjakan. “Pemetaan

-wilayah di beberapa titik

yang rawan terjadi genan-

gan menjadisangat penting,
Data tersebut memang su-
dah dikantongi cuma harus
dipelajari kembali agar aku-
rat, takutnya ada beberapa
perubahan atau pergeseran
dilapangan.” terangnya.
Firayanta mengatakan
bahwa ada beberapa ti-
tik pada parit primer sep-
erti daerah aliran sungai
Parit Tokaya dan Parit Sun-
gai Bangkong yang akan
dikeruk mengalami kendala
padabagian hilirnya. Perso-

alan yang dihadapi kadang

lokasi yang sempit sehingga
menyulitkan ruang gerak
apabila menggunakan alat

berat masuk ke lokasi. ber-

bagai metode nantinya akan
disimulasikan agar dalam
pengerjaannya dirasa aman.
“Terjadinya genangan di
beberapa titik karena air

tersebut mengantre untuk

turun menuju parit primer
sehingga volume air masuk
perlahan untuk mencapai
akses ke sungai atau parit”

jelasnya.

" Kepala Bidang Sumber
Daya Air PUPR Kota Pon-
tianak Erlando Koranda
menambahkan, persoalan
yang sering dihadapi dalam
melakukan normalisasi parit
di Kota Pontianak adaldh
sedimentasi, penyempitan
dan sampah. Memang dis-
etiap kecamatan persoalan
yang dihadapi berbeda-
beda. Namun yang paling
utama adalah persoalan
sampah yang dibuang ke

‘dalam saluran air.sehingga
‘“mengendap.

“Menggalakkan ke-
sadaran dalam menjaga
lingkungan tetap bersih di
tingkat RT dan perumahan
juga perlu ditumbuhkan,
agar lingkungannya tetap
bersih dan terhindar dari
genangan. Tidakmembuang
sampah sembarangan apal-
agi ke dalam saluran air jadi
salah satu upaya menjaga
kebersihan parit” imbuh-
nya. (yad/ser)
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